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ABSTRAK 

 

Keanekaragaman tumbuhan spermatophyta adalah yang mencakup semua bentuk 

kehidupan seperti gen, spesies tumbuhan, hewan dan mikroorganisme serta 

ekosistem dan proses-proses ekologi. Pembelajaran tentang materi 

keanekaragaman tumbuhan spermatophyta perlu adanya variasi pembelajaran. 

Penelitian ini bertujuan untuk jenis-jenis tumbuhan spermatophyta yang terdapat 

di pekarangan SMP Negeri 8 Banda Aceh, Uji kelayakan buku ajar tentang 

identifikasi spermatophyta di pekarangan SMP Negeri 8 Banda Aceh sebagai 

penunjang materi keanekaragaman hayati. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah survey ekploratif. Populasi dalam penelitian adalah 

keseluruhan tumbuhan spermatophyta yang terdapat di pekarangan SMP Negeri 8 

Banda Aceh, sedangkan yang menjadi sampel penelitian adalah tumbuhan 

spermatophyta yang terdapat dijalur penelitian. Teknik analisis data yang 

digunakan identifikasi tumbuhan analisis kualitatif dan uji kelayakan analisis 

kuantitatif. Hasil penelitian didapatkan sebanyak 21 famili yang terdiri dari 33 

jenis tumbuhan spermatophyta dengan total keseluruhan 420 individu tumbuhan 

spermatophyta. Pemanfaatan hasil penelitian dimanfaatkan sebagai penunjang 

materi keanekaragaman hayati dalam bentuk buku ajar dengan hasil uji validasi 

output diperoleh hasil kategori layak dengan persentase 75%.  
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BAB I  

PENDAHULUAN  
 

A. Latar Belakang  

Keanekaragaman Hayati ialah suatu  istilah yang mencakup semua bentuk 

kehidupan yang mencakup gen, spesies tumbuhan, hewan dan mikroorganisme 

serta ekosistem dan proses proses ekologi.1 Indonesia mempunyai 

keanekaragaman flora dan fauna disebabkan karena dari letak geografisnya yang 

terletak disekitar garis khatalistiwa dan tersebar disebagian besar kepulauan di 

Indonesia, serta berada di antara dua benua yaitu benua Asia dan benua Austrlia 

sehingga menyebabkan adanya ciri dan karakteristik tertentu pada sumber daya 

hutannya yang berupa hutan hujan tropis. Hutan hujan tropis di Indonesia 

dikenal sebagai hutan yang paling kaya dengan jenis tumbuhan dan memiliki 

ekosistem paling kompleks di dunia. 2 

Indonesia merupakan salah satu pusat bagi keanekaragaman hayati dunia, 

baik hewan maupun tumbuhan. Keanekaragaman tumbuhan di Indonesia 

diperkirakan berjumlah sekitar 28.000 jenis atau terdapat lebih dari 10% dari 

semua jenis tumbuhan yang ada di muka bumi terdapat diindonesia. Tumbuhan 

berbiji (spermatophyta) merupakan golongan tumbuhan dengan tingkat 

keanekaragaman yang tinggi dengan sebaran di seluruh dunia. Spermatophyta 

memiliki ciri khas yaitu terdapat suatu organ berupa biji sebagai alat 

perkembangbiakannya. Spermatophyta teerbagi menjadi dua kelompok besar, 

_______________ 
1 Sutoyo, Keanekaragaman Hayati Indonesia Suatu Tinjauan: Masalah dan Pemecahannya, 

Buana Sains, Vol. 10, No. 2, 2010, h. 101-102 

 
2 Whitemore, Tropical Rain Forest the Far East, Oxford: Clarendon Press, 1984 
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yaitu tumbuhan berbiji terbuka (Gymnospermae) dan tumbuhan tertutup 

(Angiospermae). Kelompok spermatophyta yang paling mendominasi yaitu 

berasal dari tumbuhan angiospermae dibandingkan dengan tumbuhan 

gymnospermae. Angiospermae dibedakan menjadi dua kelas yaitu tumbuhan 

berkeping satu (monokotil) dan tumbuhan berkeping dua (dikotil).3 Tumbuhan ini 

sudah dijelaskan dalam al-Qur’an, Surah Al-An’am ayat 99 

 

Artinya: “Dan Dialah yang  menurunkan air hujan dari langit, lalu kami 

tumbuhkan Dengan air itu segala macam tumbuh-tumbuhan maka kami keluarkan 

dari tumbuh-tumbuhan itu tanaman yang menghijau. Kami keluarkan dari 

tanaman yang menghijau itu butir yang banyak; dan dari mayang kurma 

mengurai tangkai-tangkai yang menjulai, dan kebun-kebun anggur, dan (kami 

keluarkan pula) zaitun dan delima yang serupa dan yang tidak serupa. 

Perhatikanlah buahnya di waktu pohonnya berbuah dan (perhatikan pulalah) 

kematangannya. Sesungguhnya pada yang demikian itu ada tanda-tanda 

(kekuasaan Allah) bagi orang-orang yang beriman.” 

 

Mengenai ayat ini, Syaikh Thanthawi Jauhari mengatakan bahwa ayat ini 

menjelaskan tentang kebesaran Allah. Karena itu beliau menyeru kepada umat 

muslim hendaknya mereka menyiapkan diri untuk mempelajari ilmu tentang 

tumbuhan, baik laki laki maupun perempuan dari sekarang, supaya menjadi 

_______________ 
3 Riza Risky Yulianti, Hamka Lodang, Muhammad Wiharto, Studi Spermatophyta 

Pekarangan Rumah di Kelurai Lapajung Kecamatan Lalabata Soppeng, Jurnal Biosense, Vol. 5, 

No.2, (2022), h.112. 
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khalifah dan mulai mempelajari ilmu tentang tumbuhan dari dasar, menengah, 

hingga atas, seperti penduduk Yaman, Eropa dan Amerika dan belajarlah dengan 

cara yang baik.4 

Lingkungan sekitar atau pekarangan yang ada disekolah merupakan salah 

satu media pembelajaran bagi siswa. Pekarangan sekolah merupakan salah satu 

media pembelajaran yang dapat dioptimalkan untuk pencapaian proses dan hasil 

pembelajaran yang berkualitas dan bermakna bagi siswa. Bila kita melaksanakan 

pembelajaran dengan menggunakan lingkungan atau pekarangan sebagai media 

pembelajaran, maka hasilnya akan lebih bermakna dan bernilai, sebab siswa 

dihadapkan dengan peristiwa dan keadaan yang sebenarnya, keadaan yang alami, 

lebih nyata, lebih factual, dan kebenarannya lebih dapat dipertanggung jawabkan.5 

Pembelajaran dengan memanfaatkan tumbuhan dilingkungan sekolah dapat 

membantu mengimplementasikan tujuan pembelajaran dengan cara memperkaya 

bahan pengajaran guru sehingga mampu meningkatkan kualitas proses belajar 

mengajar di sekolah. Objek lingkungan yang dimanfaatkan sebagai sumber 

pembelajaran dapat dianalisis secara kurikuler. Upaya ini dapat menjadi wahana 

proses belajar mengajar yang dapat menjadi fasilitas tambahan (variasi) sumber 

belajar bagi guru dan siswa.6 

_______________ 
4 Angga Marzuki, Rekontruksi Penafsiran Ayat Amtsal Tentang Tumbuhan dalam 

Membangun Karakter Individu, Jurnal Bimas Islam, Vol. 10, No. 2, (2017), h. 270. 

 
5Nurdin Amin dan Weka Jaya Yanti, “Pekarangan Sekolah Sebagai Media Pembelajaran 

Biologi pada Materi Keanekaragaman Hayati di SMP Negeri Badar”, Jurnal Biotik, Vol.5, No. 1, 

(2017), h. 411 

 
6 Eriawati, “Pemanfaatan Tumbuhan di Sekolah Sebagai Media Alam Pada Materi 

Keanekaragaman Tumbuhan di SMA dan MA Kecamatan Montasik”. Jurnal Biotik, Vol 4, No.1, 

(2016), h.48. 
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 Berdasarkan observasi awal yang dilakukan di SMP Negeri 8 Banda Aceh, 

diketahui bahwa tumbuhan yang terdapat di pekarangan sekitar lingkungan 

sekolah banyak dan memiliki spesies yang berbeda-beda. Hasil observasi yang 

dilakukan di SMP Negeri 8 Banda Aceh diketahui bahwa tumbuhan berbiji 

(spermatophyta) yang terdapat dikawasan tersebut diantaranya tumbuhan, adam 

hawa, bunga kertas, lidah mertua, aglonema, bunga kamboja, bunga pucuk merah, 

pohon pinang, pohon kelapa, pohon jambu, dan masih banyak sekali tumbuhan 

spermatophyta yang tumbuh dengan baik.  

Pembelajaran tentang materi keanekaragaman hayati diajarkan pada kelas 

VII semester genap.  Hasil wawancara yang dilakukan dengan guru biologi di 

SMP Negeri 8 Banda Aceh, diperoleh informasi bahwa proses pembelajaran 

tentang materi keanekaragaman hayati sudah diajarkan dengan baik secara teori 

maupun praktek, teori diajarkan didalam kelas menggunakan buku paket 

sedangkan praktek menggunakan lapangan untuk melakukan identifikasi flora dan 

fauna yang ada disekitar. Metode pembelajaran materi keanekaragaman hayati ini 

menggunakan metode diskusi kelompok dan praktikum dengan observasi 

lapangan. Media pembelajaran yang sering digunakan buku teks, gambar/poster, 

video, alat peraga. Kurikulum yang digunakan sekarang kurikulum merdeka dan 

buku paket yang digunakan juga buku paket IPA kurikulum merdeka.  

Jenis penilaian yang digunakan untuk materi keanekaragaman hayati yaitu 

tes tertulis, praktikum, proyek dan portofolio. Kendala yang sering dihadapi oleh 

guru dalam mengajar materi keanekaragaman hayati yaitu, kurangnya fasilitas 

seperti infokus masih belum memadai, dan kurangnya minat belajar siswa 
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terhadap media pembelajaran yang belum bervariasi. Inovasi yang dilakukan guru 

dalam pembelajaran materi keanekaragama hayati yaitu perlu pengembangan 

bahan ajar (media: buku, poster maupun video) dan penggunakan metode 

pembelajaran yang menarik lagi. Beliau juga menyampaikan bahwa materi 

keanekaragaman hayati ini sangatlah penting apa lagi melihat global warning  

yang sekarang, perubahan cuaca  iklim yang sekarang banyak keanekaragaman 

hayati sedikit demi sedikit punah  jadi sesuai sekali diajarkan pada kelas VII 

karena materi ini sangat luas  siswa pun tahu bagaimana cara menjaga lingkungan 

sekolah, pekarangan rumah, supaya siswa tidak merusak alam sekitar seperti 

memetik daun maupun bunga, maka pentingnya materi ini agar siswa dapat 

menjaga keanekaragaman hayati supaya tidak punah. Referensi ataupun media 

tentang materi keanekaragaman hayati ini masih sangat minim dan terbatas dan 

jika dilakukan pengamatan langsung diluar kelas akan membutuhkan waktu yang 

cukup lama dan belum tentu juga cuacanya bagus, kadang beliau mengajak siswa 

untuk menonton video yang berhubungan dengan materi tersebut. Hal ini adalah 

salah satu faktor jika terkendala pembelajaran diluar kelas dan membuat peserta 

didik mengalami kesulitan untuk memahami materi keanekaragaman hayati. 

Hal ini perlu dicari solusi untuk memecahkan persoalan yang dihadapi 

peserta didik dalam menghadapi pelaksanaan pembelajaran keanekaragaman hyati 

sub materi flora tumbuhan spermatophyta dengan menjadi lingkungan atau 

perkarangan sekolah sebagai wahanamedia belajar peserta didik dan menambah 

media pembelajaran supaya memudahkan siswa dalam mengamati tumbuhan 

spermatophyta tersebut. Solusi yang diberikan oleh peneliti ialah membuat output 
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berupa buku ajar yang dapat membantu peserta didik memahami materi jika 

memiliki media pembelajaran dan sumber belajar yang diambil dari lingkungan 

atau pekarangan sekolah ini dapat dijadikan sebagai sumber atau referensi 

tambahan, sehingga identifikasi tumbuhan menjadi lebih mudah.7 

 Adapun penelitian sebelumnya yang berkaitan tentang spesies tumbuhan 

spermatophyta: penelitian yang dilakukan oleh Syukria tentang identifikasi 

tumbuhan spermatophyta di lingkungan MAN  Aceh Barat Daya sebagai referensi 

tambahan pada materi tumbuhan (plantae),  menyatakan bahwa berdasarkan hasil 

penelitian didapatkan 66 jenis family terdiri 4 stasiun yaitu stasiun 1 terdapat 23 

jenis tumbuhan, stasiun 2 terdapat 21 jenis tumbuhan, stasiun 3 terdapat 31 jenis 

tumbuhan, stasiun 4 terdapat 44 jenis tumbuhan dan total seluruh tumbuhan di 4 

stasiun yaitu 119 individu.8 Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Jumiati 

tentang keanekaragaman tumbuhan dipekarangan sekolah SMAN 2 Seulimeum 

sebagai referensi materi keanekaragaman hayati, menyatakan bahwa berdasrkan 

hasil penelitian terdapat jenis-jenis tumbuhan dari seluruh titik stasiun yaitu 44 

jenis tumbuhan, terdiri dari kelompok herba sebanyak 23 jenis, semak sebanyak 

10 jenis dan pohon sebanyak 12 jenis.9 

  Penelitian tersebut diambil sebagai penelitian terdahulu karena sama-sama 

melihat flora (jenis tumbuhan spermatophyta) sebagai parameter penelitian pada 

_______________ 
7 Wawancara dengan salah seorang guru IPA Biologi di SMP Negeri 8 Banda Aceh Pada 

Tanggal 1 Oktober 2024 

 
8 Syukria. Identifikasi Tumbuhan Spermatophyta Di Lingkungan MAN 1 Aceh Barat Daya 

Sebagai Referensi Tambahan pada Materi Tumbuhan (Plantae), Skripsi, Banda Aceh: FTK UIN 

Ar-Raniry, 2024, h. 145 

 
9 Jumiati, “keanekaragaman tumbuhan dipekarangan sekolah SMAN 2 Seulimeum sebagai 

referensi materi keanekaragaman hayati, Skripsi, Banda Aceh: FTK UIN Ar-Raniry, 2021, h. 112 
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penelitian, hasil penelitian juga dijadikan sebagai referensi tambahan pada 

keanekaragaman hayati. Adapun perbedaannya yaitu pada penelitian Syukria 

fokus pada materi plantae sub materi tumbuhan spermatophyta di kelas X MAN, 

menggunakan perkarangan sekolah sebagai sumber belajar dan menghasilkan 

output berupa atlas, sedangkan penelitian Jumiati fokus pada materi 

keanekaragaman hayati sub materi (plantae) di kelas X SMAN, menggunakan 

pekarangan sekolah sebagai sumber belajar dan menghasilkan output berupa buku 

ajar. Perbedaan penelitian keduannya dilihat dari jumblah dan jenis tumbuhannya 

serta output yang dihasilkan.  

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, mengingat pentingnya informasi 

mengenai keanekaragaman hayati tumbuhan spermatophyta yang terdapat di SMP 

Negeri 8 Banda Aceh. Oleh karena itu penulis tertarik melakukan penelitian 

berjudul, “Identifikasi Tumbuhan Spermatophyta di Pekarangan SMP Negeri 

8 Banda Aceh Sebagai Penunjang Materi Keanekaragaman Hayati”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijabarkan maka peneliti 

ingin mengangkat rumusan Masalah sebagai berikut :  

1. Apa saja jenis jenis tumbuhan spermatophyta yang terdapat di 

pekarangan SMP Negeri 8 Banda Aceh?  

2. Bagaimana uji kelayakan buku ajar tentang identifikasi spermatophyta di 

pekarangan SMP Negeri 8 Banda Aceh sebagai penunjang materi 

keanekaragaman hayati? 
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C. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dijabarkan maka peneliti ingin 

mengangkat tujuan penelitian sebagai berikut :  

1. Untuk mengidentifikasi jenis jenis tumbuhan spermatophyta yang 

terdapat di SMP Negeri 8  Banda Aceh  

2. Untuk menguji  kelayakan buku ajar tentang identifikasi spermatophyta 

di pekarangan SMP Negeri 8  Banda Aceh sebagai penunjang materi 

keanekaragaman hayati  

 

D. Manfaat Penelitian  

Manfaat penelitian ini terbagi dua, sebagai berikut : 

1. Manfaat Teoritis  

Manfaat teoritis dalam penelitian ini adalah dapat menambahkan 

informasi dan pengetahuan kepada siswa dalam bentuk buku ajar 

tentang materi keanekaragaman hayati. Serta dapat dijadikan referensi 

bagi mahasiswa dan penelitian lain dalam hal tumbuhan spermatophyta 

di pekarangan sekolah sebagai penunjang materi keanekaragaman 

hayati. 

2. Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai 

keanekargaman hayati tumbuh spermatophyta sehingga memudahkan 

bagi guru dan siswa mempelajari keanekaragaman tumbuhan 
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spermatophyta. Selain itu juga dapat menumbuhkan motivasi dan minat 

belajar siswa mengenai materi keanekaragaman hayati.  

 

E. Definisi Operasional 

Defenisi operasional dalam penelitian ini yang dimaksud adalah : 

1. Identifikasi Tumbuhan  

Identifikasi tumbuhan dapat diartikan kegiatan untuk mengungkapkan dan 

menetapkan identifikasi atau jati diri tumbuhan, dalam hal ini adalah 

menentukan nama tumbuhan yang benar serta tempatnya yang terdapat dalam 

sistem klasifikasi. Klasifikasi merupakan susunan tingkat taksonomi makhluk 

hidup yang digunakan untuk mempermudah pengelompokan makhluk hidup.  

Identifikasi dan klasifikasi diawali dengan menlakukan pengamatan pada 

karakter atau ciri morfologi pada akar, umbi, rimpang, batang, daun, dan 

bagian tanaman yang lain pada spesialis, karakter yang muncul inilah yang 

dapat digunakan untuk proses identifikasi.10 Identifikasi yang dimaksud 

dalam penelitaian adalah identifikasi tumbuhan spermatophyta yang terdapat 

di pekarangan sekolah SMP Negeri 8 Banda Aceh untuk menentukan suatu 

identitas tumbuhan tersebut, agar memudahkan dalam menggolongkan 

tumbuhan tersebut dan pengklasifikasiannya.  

 

 

_______________ 
10 Tjitrosoepomo. Taksonomi Umum, Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, (2009), 

h. 67. 
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2. Materi Keanekaragaman Hayati 

Materi tumbuhan keanekaragaman hayati merupakan salah satu materi 

pembelajaran yang membahas konsep yang menjelaskan tentang 

keberagaman dan kompleksitas makhluk hidup, termasuk tumbuhan, hewan 

dan mikroba yang ada di bumi. Keanekaragaman hayati ialah suatu yang  

mencakup semua bentuk kehidupan seperti gen, spesies tumbuhan, hewan 

dan mikroorganisme serta ekosistem dan proses proses ekologi.11 Materi 

tentang keanekaragaman hayati mencakup beberapa capaian pembelajaran 

yaitu:  konsep gen, jenis, dan keanekaragaman ekosistem keanekaragaman 

hayati salah satu materi pembelajaran IPA biologi pada kelas VII tingkat 

SMP/MTS pada semester genap yang mempelajari tentang kekayaan alam 

seperti jutaan tumbuhan, hewan dan mikroorganisme. Adapun 

keanekaragaman hayati pada penelitian ini adalah spesies flora (jenis 

tumbuhan spermatophyta) yang terdapat di SMP Negeri 8 Banda Aceh. 

 

3. Referensi Tambahan  

Referensi atau bahan rujukan merupakan sumber sumber yang dapat 

memberikan rujukan atau dapat memberikan keterangan suatu topik, 

perkataan, tema, kejadian, keterangan perseorangan, tanggal, tempat-tempat 

tentu dan lain-lain. 12 Referensi yang dimaksud adalah rujukan materi hasil 

_______________ 
11 Sutoyo, Keanekaragaman Hayati Indonesia Suatu Tinjauan: Masalah dan Pemecahannya, 

Buana Sains, Vol. 10, No. 2, 2010, h. 101 

 
12 Peni Bektiningsih, Pemanfaatan Koleksi Referensi Sebagai Bahan Rujukan Perpustakaan 

Universittas Gadjah Mada, Berkala Ilmu Perpustakaan dan Informasi, Vol. 4, No. 2, (2008), h. 23 
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penelitian keanekaragaman flora (jenis tumbuhan spermatophyta) referensi 

dibuat dalam bentuk buku ajar, hasil penelitian ini nantinya digunakan 

sebagai bahan tambahan dalam pembelajaran di sekolah. 

 

4. Uji Kelayakan  

Uji kelayakan dilakukan untuk menentukan apakah produk tersebut dapat 

digunakan dengan efektif dan efisien oleh pengguna. Uji kelayakan terhadap 

buku ajar digunakan lembar validasi yang akan divalidasi oleh ahli media. 

Adapun yang menjadi indikator uji kelayakan materi yaitu aspek desain 

pembelajaran, isi materi, dan aspek bahasa dan komunikasi. Sedangkan 

lembar validasi media terdiri dari aspek kegunaan buku ajar, fungsional, 

kualitas gambar, kualitas warna, kualitas desain dan aspek penggunaan kata 

dan bahas. Uji kelayakan dilakukan untuk mengetahui apakah media tersebut 

layak untuk digunakan dalam proses pembelajaran pada sub materi di sekolah 

baik layak secara materi maupun secara media.13 Uji kelayakan yang 

dimaksud dalam penelitian ini adalah untuk melihat kelayakan buku ajar yang 

dimanfaatkan sebagai referensi tambahan pada materi keanekaragaman 

hayati. 

 

_______________ 
13 Andaivi, Eva Nauli Taib, Nurdin Amin, Kelayakan Buku Ajar Biologi pada Sub Materi 

Pteridophyta di SMA Negeri 1 Beutong Kabupaten Nagan Raya, Jurnal Prosiding Seminar 

Nasional Biotik, Vol. 9, No. 1, (2021), h. 313. 


